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Abstrak Akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) merupakan tanaman aromatik yang 
mengandung senyawa antifungi, antioksidan dan antibakteri. Pengambilan senyawa 
bioaktif dari tanaman akan membutuhkan banyak biomassa. Cara efisien untuk 
memperoleh senyawa bioaktif tersebut adalah dengan menggunakan cendawan endofit. 
Cendawan endofit mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama 
dengan tanaman inangnya seperti antibakteri, antifungi, antikanker, antivirus, 
antioksidan, insektisida, antidiabetes dan imunosupresif. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh isolat cendawan endofit dari tanaman akar wangi (V. zizanioides L.) dan 
melakukan uji aktivitas antifungi terhadap Candida albicans. Isolasi cendawan endofit 
dilakukan dengan menggunakan metode sterilisasi permukaan sedangkan uji aktivitas 
antifungi terhadap C. albicans dilakukan dengan menggunakan metode sumuran. 
Sebanyak 33 isolat cendawan endofit berhasil diisolasi dari tanaman akar wangi. Hasil 
uji aktivitas antifungi dari 33 isolat, diperoleh 5 isolat yang mampu menghambat 
pertumbuhan C. albicans dengan kategori kuat yaitu isolat IH 1, IH 7, IH 8, IH 19 dan 
IH 29 dengan zona hambat berkisar 12- 19 mm. 
Kata kunci: Cendawan endofit, V. zizanioides L., Antifungi, Zona Hambat
I. PENDAHULUAN
Cendawan endofit adalah cendawan yang hidup di dalam jaringan tanaman tingkat tinggi tanpa 
menimbulkan efek negatif terhadap tanaman inangnya [1]. Sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di 
muka bumi, dimana masing-masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit yang terdiri dari 
bakteri dan cendawan [2]. Cendawan endofit dilaporkan menghasilkan berbagai senyawa metabolit 
sekunder, baik senyawa yang sudah dikenal maupun senyawa baru [3]. Metabolit sekunder yang diisolasi 
dari cendawan endofit dapat menghasilkan senyawa antibakteri, antifungi, antikanker, antivirus, 
antioksidan, insektisida, antidiabetes dan imunosupresif [4], [5].
Kemampuan cendawan endofit dalam menghasilkan senyawa antimikroba merupakan potensi yang 
harus dikembangkan, termasuk dalam menghasilkan senyawa antifungi. Antifungi merupakan senyawa 
antimikroba yang digunakan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan cendawan [6]. Eksplorasi 
untuk mendapatkan jenis antimikroba baru dapat dilakukan dengan sintesis kimia, biokimia baru maupun 
penemuan isolat mikroba baru [7]. Berbagai penelitian mengenai cendawan endofit sebagai penghasil 
senyawa antimikroba telah dilaporkan diantaranya dari famili Piperaceae [8], famili Zingiberaceae [9], 
famili Moraceae [10], famili Rutaceae [11], famili Rubiaceae [12], famili Solanaceae [13] dan famili 
Poaceae [14]. 
Tanaman yang tergolong famili Poaceae diantaranya adalah akar wangi (Vetiveria zizanioides L.). Akar 
wangi mampu menghasilkan minyak atsiri yang dapat digunakan dalam berbagai pengobatan [15]. Akar 
wangi digunakan sebagai tonik, penghangat, mengatasi sakit perut, demam, dan iritasi lambung. Ekstrak 
tanaman akar wangi mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin, serta terbukti memiliki 
aktivitas antimikroba terhadap beberapa bakteri patogen seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Klebsiella pnemoniae [16]. Komposisi kimia dari tanaman akar wangi
telah banyak diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat, yaitu sebagai bahan baku parfum, antibakteri, 
antifungi, antioksidan dan antiinsektisida [17]. Oleh karena itu, cendawan endofit yang terdapat pada 
tanaman akar wangi diduga memiliki kemampuan yang sama dengan tanaman aslinya dalam menghasilkan 
senyawa antifungi. Senyawa antifungi dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan cendawan 
patogen.
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Salah satu jenis cendawan patogen yang banyak menyebabkan penyakit adalah C. albicans. C. albicans
dapat menyebabkan penyakit infeksi yang disebut kandidiasis. Kandidiasis yaitu penyakit pada selaput 
lendir, mulut, vagina dan saluran pencernaan [18]. 70% spesies Candida dapat menginfeksi diantaranya 
disebabkan oleh C. albicans [19]. Saat ini sudah ditemukan sejumlah obat penyakit kulit yang disebabkan 
oleh cendawan, namun laporan-laporan mengenai resistensi terhadap agen antifungi yang ada terus 
bermunculan [20], [21]. Mengingat insidensi penyakit kulit yang disebabkan C. albicans cukup tinggi maka 
dilakukan eksplorasi cendawan endofit yang mampu menghasilkan senyawa antifungi dari tanaman akar 
wangi (V. zizanioides L.). 
Banyaknya penyakit yang disebabkan oleh cendawan patogen dan untuk memenuhi senyawa 
antifungi dalam dunia kesehatan sehingga mendorong para peneliti untuk menemukan senyawa antifungi 
yang baru, salah satunya dari cendawan endofit. Isolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi (V. 
zizanioides L.) dapat menambah jumlah isolat cendawan endofit yang berpotensi sebagai penghasil 
senyawa antifungi, khususnya dalam menghambat pertumbuhan C. albicans. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi (V. zizanioides L.) serta melakukan uji aktivitas 
antifungi terhadap C. albicans.
II. METODE PENELITIAN
A. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain Laminar Air Flow (LAF), oven (Memmert), inkubator 
(Memmert), autoklaf (All American), kompor listrik, timbangan digital, spatula, batang pengaduk, cawan 
Petri, bunsen, pipet volume, gelas ukur, gunting, jarum ose, mikropipet dan Tip, shaking incubator, sedotan 
steril, spritus, tisu, plastic wrap, alumunium foil, cotton swab. Bahan yang digunakan yaitu akar dan daun 
tanaman akar wangi (V. zizanioides L.), cendawan target (C. albicans), Malt Extract Agar (MEA), Potato 
Dextrose Yeast (PDY), Potato Dextrose Agar (PDA), Potato Dextrose Broth (PDB), aquades steril, alkohol 
70%, natrium hipoklorit (NaOCl) 5,3 %, antibiotik kloramfenikol. 
B. Prosedur Kerja 
a. Isolasi Cendawan Endofit 
Isolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi dimulai dengan mengoleksi tanaman dari 
lapangan selanjutnya dibersihkan dari kotoran dengan cara mencucinya di bawah air mengalir. Bagian 
akar dan daun tanaman akar wangi dipotong secara aseptik dengan pisau menjadi potongan-potongan 
berukuran ± 1 cm. Potongan akar dan daun tersebut disterilisasi dengan cara direndam didalam larutan 
alkohol 70 % selama 1 menit, natrium hipoklorit 5,3 % selama 5 menit, dan terakhir dengan alkohol 
selama 30 detik. Setelah itu, potongan akar dan daun tersebut dibilas dengan aquades steril sebanyak 3 
kali. Sampel akar dan daun diinokulasi di dalam cawan Petri yang sudah berisi medium MEA. Setiap 
cawan Petri berisi 4 potong akar atau daun. Masing-masing sampel diinokulasi dengan 3 kali 
pengulangan. Sebagai kontrol, aquades bilasan terakhir diambil ± 1 ml dan dituang ke dalam medium 
MEA secara spread plate. Sampel tanaman yang sudah diinokulasi, selanjutnya diinkubasi pada suhu 
25-30 ºC selama 5-7 hari atau sampai cendawan tumbuh (Muhibuddin et al., 2011).
b. Pemurnian Isolat Cendawan Endofit 
Pemurnian cendawan dilakukan pada setiap koloni cendawan yang dianggap berbeda berdasarkan 
morfologi makroskopis yang dapat dilihat dari warna, bentuk dan tepi koloni. Cendawan yang dianggap 
berbeda secara makroskopis diambil hifa-hifanya dengan menggunakan jarum ose dan dipindahkan ke 
medium Potato Dextrose Agar (PDA) yang baru. Cendawan yang telah diinokulasi selanjutnya 
diinkubasi selama 5-7 hari pada suhu 25-30 ºC. 
c. Fermentasi Cair
Fermentasi isolat cendawan endofit menggunakan medium Potato Dextrose Broth (PDB), bertujuan 
untuk memperoleh ekstrak yang mengandung senyawa metabolit sekunder dari isolat cendawan endofit 
tersebut. Sebanyak 6 potongan koloni isolat cendawan endofit diinokulasikan ke dalam tabung reaksi 
yang berisi 10 ml media PDB. Selanjutnya diinkubasi di dalam shaking incubator selama 21 hari 
(Bungihan et al., 2013)
d. Persiapan Cendawan Patogen
Sebanyak satu ose koloni C. albicans diinokulasikan dalam tabung reaksi yang telah berisi 10 ml 
medium Potato Dextrose Yeast (PDY) cair, selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 24-48 jam.
e. Uji Aktivitas Antifungi
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Pengujian aktivitas antifungi dilakukan dengan metode sumuran. Uji aktivitas antifungi 
menggunakan medium PDY agar. C. albicans berumur 18-24 jam yang sudah ditumbuhkan pada media 
PDY cair diambil dengan menggunakan cotton swab. Selanjutnya, cotton swab dicelupkan ke dalam 
tabung reaksi dan ditekan perlahan pada dinding tabung reaksi agar cotton swab tidak terlalu basah, 
kemudian di usap secara horizontal pada medium PDY agar yang sudah memadat. Setelah itu, medium 
PDY agar dilubangi dengan menggunakan sedotan steril yang berdiameter 6 mm. Setiap cawan Petri 
berisi 3 sumuran yang masing-masing sumuran berisi 0,1 µl hasil fermentasi isolat cendawan endofit. 
Selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang dan diamati zona hambat yang terbentuk selama 24-48 jam. 
Zona hambat yaitu zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran. Zona hambat yang terbentuk pada 
setiap isolat selanjutnya diukur diameternya. Diameter zona hambat diperoleh dengan cara mengukur 
selisih diameter zona hambat (mm) dengan diameter sumuran (mm) (Azoro, 2002).
III.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Isolasi Cendawan Endofit
Sebanyak 33 isolat cendawan endofit telah berhasil diisolasi dari akar dan daun tanaman akar wangi (V. 
zizanioides L.) (Tabel 4.1).
Tabel 4.1.Hasil Isolasi Cendawan Endofit dari Tanaman Akar Wangi
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Berdasarkan hasil isolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi (V. zizanioides L.), 21 isolat 
ditemukan pada bagian akar; 10 isolat ditemukan pada daun dan 2 isolat ditemukan baik pada akar dan daun 
(isolat 1 dan 28). Berdasarkan isolasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa keberadaan cendawan 
endofit lebih banyak ditemukan pada sampel akar dibandingkan dengan sampel daun, hal ini diduga karena 
bagian akar pada tanaman akar wangi mengandung banyak senyawa metabolit sekunder sehingga cendawan 
endofit banyak ditemukan di akar. Kolonisasi endofit pada famili Poaceae (Oryza sativa dan Zea mays) 
banyak ditemukan pada bagian akar [22]. Famili Poaceae dikolonisasi oleh 59 jenis cendawan yang 
mengkolonisasi akar, diantara 144 famili tanaman yang mengkolonisasi akar [23]. Distribusi cendawan 
endofit sangat bervariasi dan tergantung dari habitatnya, akar adalah habitat yang paling disukai cendawan 
endofit dibandingkan daun [24]. 
Hasil isolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi menunjukkan bahwa tanaman akar wangi dapat 
menghasilkan lebih dari satu cendawan endofit. Setiap tanaman tingkat tinggi dapat menghasilkan satu atau
lebih cendawan endofit spesifik [25], [26]. Akar wangi adalah salah satu tanaman rumput-rumputan yang 
masuk kedalam famili Poaceae. Endofit menginfeksi setidaknya 80 genus rumput-rumputan dan beberapa 
ratus spesies [27].
Berbagai penelitian mengenai isolasi cendawan endofit dari rumput-rumputan telah dilakukan dan
dilaporkan, diantaranya sebanyak 75 isolat pada Ammophila dan 54 isolat pada Elymus [28]; 51 isolat
cendawan endofit dari tanaman Axonopus compressus [29]. Pada Miscanthus dan Sugarcane diperoleh 106 
isolat cendawan endofit [14].Genus cendawan yang paling banyak ditemukan pada rumput-rumputan
adalah Acremonium, Myriogenospora, Atkinsoniella dan Balansiopsis [30], [31] dan [32].
B. Uji Aktivitas Antifungi
Hasil uji aktivitas antifungi terhadap C. albicans dengan menggunakan metode sumuran yaitu 
diperoleh 20 isolat yang memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan C. albicans yaitu 
ditandai dengan terbentuknya zona hambat disekitar sumuran (Tabel 4.2).
Tabel 4.2.Uji Aktivitas Antifungi Isolat Cendawan Endofit dari Tanaman Akar Wangi (V. zizanioides L.)
No. Kode Isolat
Diameter Zona Hambat (mm) Kategori
1 IH 1 12 Kuat 
2 IH 2 4 Lemah 
3 IH 3 6 Medium 
4 IH 4 2 Lemah 
5 IH 5 8 Medium 
6 IH 6
7 IH 7 12 Kuat 





13 IH 13 4 Lemah 
14 IH 14




19 IH 19 19 Kuat 
20 IH 20
21 IH 21
22 IH 22 5 Medium 
23 IH 23
24 IH 24 3 Lemah 
25 IH 25 6 Medium 
26 IH 26 5 Medium 
27 IH 27 6 Medium 
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28 IH 28 5 Medium 
29 IH 29 19 Kuat 
30 IH 30
31 IH 31 6 Medium 
32 IH 32 6 Medium 
33 IH 33 2 Lemah 
Keterangan : memiliki zona hambat)
Zona hambat terbesar dihasilkan oleh isolat IH 19 dan IH 29 yaitu sebesar 19 mm. Zona hambat adalah 
daerah yang terlihat bening dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Zona yang bening menandakan bahwa 
pertumbuhan cendawan disekitar cendawan endofit terhambat pada daerah tersebut.Terbentuknya daerah 
yang bening ini karena isolat cendawan endofit memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan C. 
albicans, sehingga dalam kurun waktu 24 jam terbentuk zona hambat disekitar sumuran yang mengandung
ekstrak cendawan endofit asal tanaman akar wangi (Gambar 4.2.1).
Gambar 4.2.1.Uji aktivitas antifungi dari isolat 7 terhadap C. albicans pada medium PDY (a) sumuran, 
(b) zona hambat dan (c) C. albicans.
Kategori penghambatan antifungi berdasarkan diameter zona hambat yang diperoleh menggunakan 
pengkategorian dari [33] yaitu untuk kategori lemah (<5 mm), medium (5-10 mm), kuat (11-20 mm). 
Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan, terdapat 5 isolat masuk kategori kuat dalam 
menghambat pertumbuhan C. albicans, 9 isolat dengan kategori medium dalam menghambat pertumbuhaan 
C. albicans, sedangkan 6 isolat lagi tidak memiliki zona hambat.
Penilaian kekuatan daya hambat menggunakan kategori [33] dan didapatkan bahwa aktivitas antifungi 
dari isolat cendawan endofit asal tanaman akar wangi dapat menghambat pertumbuhan C. albicans. Zona
hambat yang terbentuk disebabkan karena adanya zat-zat aktif yang terkandung dalam isolat cendawan 
endofit asal tanaman akar wangi seperti saponin dan flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa aktif dalam 
tanaman yang dapat larut dalam air [34]. Flavonoid akan mendenaturasi protein sel dan mengerutkan 
dinding sel sehingga dapat melisiskan dinding sel cendawan karena flavonoid akan membentuk kompleks 
dengan protein membran sel. Pembentukan kompleks menyebabkan rusaknya membran sel karena terjadi 
perubahan permeabilitas sel dan hilangnya kandungan isi sel di dalam sitoplasma yang mengakibatkan 
terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel cendawan patogen [35]. Saponin adalah metabolit sekunder 
yang terdapat pada berbagai jenis tanaman dan menunjukkan aktivitas antifungi. Mekanisme antifungi pada 
saponin yaitu dari kemampuan molekul-molekul kompleks dengan sterol dalam membran sel fungi, 
sehingga menyebabkan pembentukan pori-pori di lipid bilayer yang dapat menghilangkan integritas 
membran dan peningkatan permeabilitas sekuler [36], [37]. 
Daya hambat yang lemah dari isolat cendawan endofit asal akar wangi kemungkinan bahwa isolat 
cendawan endofit asal tanaman akar wangi mengandung sedikit senyawa aktif yang berperan sebagai 
antifungi dan belum diketahuinya kadar konsentrasi senyawa fitokimia dalam isolat cendawan endofit asal 
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aktivitas antimikroba yang dilakukan bukan karena mikroba tidak memiliki kandungan senyawa aktif, 
namun jumlahnya lebih kecil atau mengandung senyawa aktif potensial yang lain [38].
IV. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang isolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides
L.) dan uji aktivitas antifungi terhadap Candida albicans dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil isolasi cendawan endofit dari tanaman akar wangi diperoleh 33 isolat, 21 isolat ditemukan 
pada akar, 10 isolat ditemukan pada daun dan 2 isolat ditemukan baik pada akar dan daun tanaman 
akar wangi.
2. Hasil uji aktivitas antifungi terhadap C. albicans diperoleh 20 isolat yang mampu menghambat 
pertumbuhan C. albicans , 5 isolat termasuk kategori kuat dalam menghambat pertumbuhan C. 
albicans, 9 isolat termasuk kategori medium dalam menghambat pertumbuhan C. albicans, 6 
termasuk kategori lemah dalam menghambat pertumbuhan C. albicans, sedangkan 13 isolat lagi 
tidak dapat menghambat pertumbuhan C. albicans.
Saran
Penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian untuk memperoleh senyawa metabolit sekunder 
yang sudah murni dari ekstrak cendawan endofit sehingga dapat diproduksi dalam jumlah yang banyak dan
melakukan identifikasi mikroskopis dan molekuler isolat cendawan endofit dari tanaman akar wangi.
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